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ABSTRAK

Berbicara hadis dan sains tentu saja sampai sekarang masih banyak terjadi
perdebatan dalam memahami suatu peristiwa yang ada, sebagaimana dalam
penelitian ini membahas hadis tentang mematikan lampu, menutup pintu, dan
menutup wadah makanan. Pemahaman terhadap hadis di zaman sekarang telah
mengalami perkembangan, salah satunya adalah memahami hadis yang mempunyai
makna sains seperti yang dilakukan oleh ulama kontemporer saat ini yakni Zaghlul
An-Najjar.

Fokus penelitian ini terbagi menjadi dua dalam rumusan masalah, yaitu
pertama, bagaimana status hadis mematikan lampu, menutup pintu, menutup
wadah makanan dan minuman, kedua, bagaimana pemahaman hadis mematikan
lampu, menutup pintu, menutup wadah makanan dan minuman dengan
menggunakan metode Zaghlul An-Najjar. Metode penelitian yang digunakan ini
termasuk kualitatif, yang berbasis data-data kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan sains dan pengolahan data secara deskriptif dan analisis.

Hasil dari penelitian ini ialah ditinjau dari segi sanad hadis, maka hadis
tersebut berkualitas sahih. Sedangkan dari segi matan, hadis tersebut tergolong
hadis magbul atau dapat diterima karena tidak bertentangan dengan Al-Qur’an,
hadis lainnya, akal sehat, dan fakta sejarah. Kemudian hasil pemahaman hadis
dengan sains menggunakan metode Zaghlul An-Najjar dalam upaya untuk
memahami relasi antara hadis dan sains, terdapat tiga point. Pertama, anjuran
mematikan lampu saat tidur memliki hubungan untuk menjaga kualitas saat tidur,
yang mana cahaya pada saat tidur dapat menghambat pembentukan hormon
melantonin dan hormon melantonin ini merupakan hormon yang menjaga kualitas
tidur setiap orang. Kedua, anjuran menutup pintu selain untuk menjaga
kemaslahatan agama dan duniawi juga mempunyai maksud untuk menjauhkan
setan agar tidak berbaur dengan manusia yang mana di dalam sains setan tersebut
dapat menyebabkan rasa negatif terhadap diri manusia, yang hal itu dapat
menyebabkan munculnya reaksi hormon berlebih yang dapat menyebabkan stress.
Ketiga, perintah menutup makanan dan minuman memiliki hubungan dengan
adanya mikroorganisme (bakteri) yang tidak tampak secara kasat mata, yang
apabila bakteri tersebut masuk kedalam tubuh manusia maka akan berdampak pada
kesehatan dan bahkan bisa sampai menyebabkan kematian.

Kata Kunci: Mematikan Lampu, Menutup Pintu, Menutup Makanan Minuman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadits adalah berita yang datang dari Nabi Muhammad saw. kemudian
menjadi termin suatu perkataan, perbuatan, dan persetujuan yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad.! Memahami suatu hadis sebagai salah satu sumber
ajaran islam terpenting setelah al-Qur’an, niscaya memerlukan telaah kritis, utuh
dan menyeluruh. Kajian termaksud difokuskan kepada matan hadis, sanad dan
periwayatnya.?

Ketika Nabi Muhammad Saw. masih hidup, aajaran-ajaran Allah
tercermin dalam kehidupan beliau sehari-hari. Sementara sesudah beliau wafat,
ajaran-ajaran Allah tercermin dalam al-qur’an dan hadis yang beliau tinggalkan.®
Salah satu diantara ajaran-ajarannya adalah menjaga pola hidup bersih dan sehat.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dan mengistimewakannya dengan
nikmat akal dari seluruh makhlukNya yang lain. Dengan itu, mereka dapat
mengamati, mengatur serta berpikir tentang alam semesta yang ada di
sekitarnya. Manusia dapat berasumsi tentang sesuatu yang ada disekelilingnya

dan berupaya memanfatkannya kemudian memperoleh kebutuhan pokok untuk

hidup sehari-harinya.* Bagi kehidupan manusia makanan memberinya kekuatan

2.

! Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Edisi kedua (Cet.Il1; Jakarta: AMZAH, 2015), him.

2 Dasmun, Studi al-Qur’an dan al-Hadis (Pendekatan Historis dan Filologi), Risalah 1,

no. 1 (2015), him. 93.

3 Ali Mushtofa Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him. 35.
# Jamaluddin Mahran dan ‘Abdul ‘Azhim Hafna Mubasyir, Al-Qur’an Bertutur Tentang

Makanan & Obat-obatan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), him. 2.



penting untuk menyuplai unsur-unsur yang akan membentuk sel tubuhnya dan
memperbarui yang rusak. Sebenarnya ada beberapa unsur penting dari tanah
yang tersusun di tubuh manusia. Maka, untuk menyempurnakan unsur-unsur itu
setiap manusia harus makan. Sudah terlihat secara jelas terpautnya hubungan
antara penciptaan manusia dari tanah dan makanan yang mengandung unsur-
unsur yang dibutuhkan manusia untuk membangun tubuhnya, anggota tubuh
serta melangsungkan kehidupannya.® Seseorang memerlukan kebutuhan
makanan dengan secukupnya, yang berarti jangan berlebihan ataupun kurang,
lebih-lebih dalam masa yang lama akan berpengaruh buruk pada kesehatan.®
Allah swt juga berfirman dalam Q.S. Abasa/80 ayat 24 membahas betapa
pentingnya memperhatikan makanan:

slala ) i s

Artinya:
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya”’

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Tidak
hanya terbatas dari gangguan secara fisik, mental dan sosial, tetapi kesehatan
dipandang sebagai alat atau sarana untuk hidup produktif, dengan demikian,
upaya kesehatan yang dilakukan, diarahkan pada upaya yang dapat mengarahkan

masyarakat mencapai kesehatan yang cukup agar dapat hidup produktif.®

5 Jamaluddin Mahran dan ‘Abdul ‘Azhim Hafna Mubasyir, Al-Qur’an Bertutur Tentang
Makanan & Obat-obatan him. 200-203.

6 Soegeng Santoso, dan Anne Lies Ranti, Kesehatan dan Gizi, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 88.

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Bandung: Syamil Quran,
2012), him. 585.

8 Undang - Undang. No 36 tentang “Kesehatan.” 2009 p. 207-21.



Dengan menyelenggarakan makanan yang aman dan higienis, maka akan
dapat mengoptimalkan derajat kesehatan masyarakat. Agar dapat terbebas dari
bakteri, makanan yang akan disajikan harus memenuhi syarat higienis dan
sanitasi yang tepat serta harus terjaga kualitasnya.®

Tentunya bukan hanya soal makanan, minum juga merupakan hal yang
penting untuk tubuh seseorang. Diketahui bahwa 70% bagian yang ada di dalam
tubuh manusia berbentuk cairan. Oleh karenanya, manusia membutuhkan supply
air yang cukup untuk menjaga kesegaran dan kebugaran jasmani. Air minum
merupakan unsur gizi yang sama pentingnya dengan karbohidrat, protein, lemak,
dan vitamin. Tubuh membutuhkan air mineral untuk dikonsumsi sebanyak 1
sampali 2,5 liter atau setara dengan 6-8 gelas setiap harinya. Mengkonsumsi air
mineral yang baik dan cukup bagi tubuh dapat membantu proses pencernaan,
mengatur metabolisme, mengatur zat-zat makanan dalam tubuh dan mengatur
keseimbanagan tubuh *°. Air minum adalah air yang mengalami pengolahan atau
tanpa pengolahan yang memenuhi kesehatan, sedang tubuh manusia terdiri dari
60-70% air, tergantung dari ukuran badan. Agar berfungsi dengan baik, tubuh
manusia membutuhkan antara 1,5 liter sampai 2,5 liter air mineral setiap hari
untuk menghindari kekurangan cairan tubuh, jumlah pastinya bergantung pada
tingkat aktivitas, suhu, kelembaban, dan beberapa faktor lainnya. Air minum
yang dimaksud adalah air mineral yang dikonsumsi sehari-hari. Tentunya

pemanfaatan air dalam kehidupan harus memenuhi persyaratan meliputi kualitas

® M. Dikry Alfin Nugroho. Kondisi Higiene Penjamah Makanan dan Sanitasi Kantin di
Sman 15 Surabaya. (Surabaya: 2014) him.166-70.

10 Asmadi dkk. Teknologi Pengolahan Air Minum. (Yogyakarta: Gosyen Publishing,
2011) him. 7.



maupun kuantitas yang erat hubungannya bagi kesehatan baik sebagai air minum
maupun keperluan rumah tangga lainnyal’. Menurut Juli Soemirat “syarat-
syarat air minum adalah tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa dan tidak
mengandung kuman patogen yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Air
minum juga tidak mengandung zat kimia yang dapat mengubah fungsi tubuh,
tidak dapat diterima secara estetis, dan dapat merugikan secara ekonomis”.
Manusia membutuhkan air minum yang sehat yaitu air mineral untuk menjaga
kesehatan tubuhnya.!?

Selain itu tidur merupakan sesuatu kebutuhan alami oleh manusia,
dimana tidur ini menjadi keharusan yang wajib dilakukan oleh manusia. Karena
tidur merupakan proses yang sangat penting untuk menumbuhkan semangat
pada aktivitas yang mana tidur merupakan proses pemulihan. Pada proses ini
memiliki manfaat untuk mengembalikan kondisi tubuh dari kelelahan menjadi
semangat kembali. Apabila proses pemulihan tidak berjalan dengan lancar maka
kerja pada organ tubuh akan tidak maksimal. Proses pemulihan tidak berjalan
dengan lancar sama dengan kekurangan waktu tidur, akibat dari kekurangan
tidur ialah cepat mengalami kelelahan dan kurang fokus dalam melakukan
aktivitasnya. Tentunya dianjurkan untuk selalu menjaga pola waktu tidur,
Berdasarkan usia manusia memiliki perbedaan waktu yang baik untuk tidur.

Pada bayi usia 0 — 3 bulan adalah 14 sampai 17 per hari, bayi pada usia 4 — 11

1 Indah Prasetyowati Tri Purnama Sari, Tingkat Pengetahuan Tentang Pentingnya
Mengkonsumsi Air M Ineral Pada Siswa Kelas Iv Di Sd Negeri Keputran A (Yogyakarta, JPJI)
volume 2, no.2

12 Juli Soemirat Slamet. (Kesehatan Lingkungan. (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1994) him. 110.



bulan adalah 12 sampai 15 jam per hari, bayi pada usia 1 sampai 2 tahun adalah
11 sampai 14 jam per hari, anak-anak pada usia 3 — 5 tahun adalah 10 sampai 13
jam per hari, anak-anak usia 6 — 13 tahun adalah 9 sampai 11 jam per hari, remaja
usia 14 — 17 tahun adalah 8 sampai 10 jam per hari, dewasa muda 18 — 25 tahun
adalah 7 sampai 9 jam per hari, dewasa usia 26 — 64 tahun adalah 7 sampai 9 jam
per hari, lansia usia diatas 65 tahun 7 sampai 8 jam per hari.!® Ketika manusia
disibukkan dengan aktivitasnya tentu kebanyakan dari mereka sangat sedikit
memiliki waktu tidur yang baik, sibuk dengan aktivitas boleh akan tetapi pola
tidur juga harus diperhatikan. Karena kurang tidur juga dapat menyebabkan
kesehatan menurun dan ini dapat menyebabkan sakit, jika sakit maka tidak dapat

melakukan aktivitas seperti biasanya. Di dalam al-Qur’an Allah swt berfirman:

P B BT G TL P S T T S w oA i wsy BT T T ST SR SR
O3rals o 38l ¥ clla 08 ) allag (6 aSHEN 5 Hlaal) 5 L aSaUA 43 ey
Artinya:

“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada waktu
malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang mendengarkan.” (Q.S. Ar-Rum:23)

Allah menciptakan pergantian siang dan malam sebagai bukti kekuasaan
dan rahmat-Nya. Dan diakid tanda-tanda kebesaran-Nya yang lain ialah tidurmu
untuk istirahat pada waktu malam setelah kamu beraktivitas pada siang hari, dan
pada siang hari kamu beraktivitas kembali, dan usahamu mencari sebagian dari
karunia-Nya berupa rezeki yang telah diatur oleh-Nya. Sungguh, pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran dan keesaan-Nya bagi

13 Alodokter, Memenuhi Waktu Tidur yang Ideal Demi Kesehatan



kaum yang mendengarkan dengan saksama agar dapat menumbuhkan sifat
ganaah (menerima dengan ikhlas segala karunia-Nya) dan kemantapan jiwa
serta kesadaran penuh atas kemahakuasaannya.*

Dalam sebuah hadis juga disebutkan untuk mematikan lampu, menutup

pintu rumah, menutup tempat makanan dan minuman sebagai berikut:

sl 06 g alle A1 e ) O5hy 3 s G st (e Alh LS (el () i ss RS
2sx 313 OB &haly ol aledall 1 5haa 5 A 18515 s 1 5 a1y myiad)
Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il, telah menceritakan
kepada kami Hammam dari 'Atha’ dari Jabir bahwa Rasulullah # bersabda,
"Matikanlah lampu-lampu kalian apabila kalian hendak tidur, dan tutuplah pintu
rumah kalian, tutuplah wadah-wadah kalian serta tutup pula tempat makan dan
tempat minum kalian -aku mengira beliau juga bersabda- walaupun hanya
dengan sepotong kayu yang dapat menutupinya.”

Menjaga pola hidup sehat dengan baik dan benar merupakan salah satu
upaya untuk menjaga kesehatan pada tubuh. Sebagaimana kesehatan merupakan
nikmat yang Allah berikan dan harus disyukuri, sebab hanya dengan kesehatan
dapat membuat orang melakukan aktivitasnya serta dapat menjalankan ibadah
dengan baik. Islam merupakan agidah pertama bahkan norma ilmiah pertama
yang memperkenalkan dan memerintahkan prinsip steril yang diidentikkan

dengan bersuci. Yang dimaksud dengan istilah bersuci yaitu membersihkan dan

membebaskan sesuatu dari bakteri atau benda yang mengandung kotoran.

14 Tafsir ringkas kemenag RI



Sedangkan sesuatu yang kotor atau mengandung jamur diidentikan dengan
najis.'® sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S. al Bagarah/2 ayat 222:
G oAl Cand (il S Snd ) &)
Artinya:
“Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang
menyucikan diri.”
Menurut Yusuf al-Qardhawi kebersihan merupakan salah satu unsur
penting dalam perilaku beradab. Islam menganggap kebersihan sebagai suatu

sistem peradaban dan ibadah. Karena itu, kebersihan menjadi bagian dari

kehidupan sehari-hari seorang muslim.®

Tidak hanya didalam islam, dalam dunia sains juga menyinggung untuk
melakukan pola hidup sehat, yakni tidak hanya dengan menjaga pola tidur tetapi
menjaga kebersihan pada makanan dan minuman, sebab apabila tidak menjaga
pola hidup sehat sistem kekebalan tubuh akan melemah maka itu dapat
menimbulkan penyakit dan itu dapat menghambat dalam melakukan aktivitas.
Oleh karena itu berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengambil
judul “Anjuran Mematikan Lampu Ketika Tidur, Menutup Pintu, Menutup

Wadah Makanan dan Minuman (relasi antara hadis dan sains)”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut:

15 Ahmad Syaugi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam, him. 10.
16 Yusuf Al-Qaradhawi, Figih Peradaban: Sunnah Sebagai Paradigma IimuPengetahuan.
Penerjemah Faizah Firdaus. (Surabaya: Dunia Ilmu, 1997), him. 361.



1. Bagaimana kehujjahan hadis tentang mematikan lampu ketika tidur,
menutup pintu, menutup wadah makanan dan minuman?

2. Bagaimana relasi antara hadis tentang mematikan lampu ketika tidur,
menutup pintu, menutup wadah makanan dan minuman dengan sains

menggunakan metode Zaghlul An-Najjar?

C. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kualitas hadis tentang mematikan lampu ketika tidur, menutup
pintu, menutup wadah makanan dan minuman yang ditinjau dari segi aspek
sanad dan matannya.

2. Mengetahui relasi antara hadis mematikan lampu ketika tidur, menutup

pintu, menutup wadah makanan dan minuman dengan sains.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat menambahkan pemahaman kepada masyarakat untuk diterapkan
pada kehidupan sehari-hari.

2. Penelitian ini dapat menambahkan keilmuan dalam bidang agama dan sains.

3. Dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian yang berhubungan dengan

hadis tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

Agar terhindar dari kesamaan pembahasan pada skripsi ini dengan skripsi
yang lain, terlebih dahulu penulis menelusuri kajian-kajian yang setema atau

memiliki kesamaan. Kemudian hasil penelusuran ini yang akan menjadi acuan



untuk tidak menggunakan pendekatan yang sama agar terhindar dari plagiat

sehingga tidak melanggar hak cipta.

Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan, belum ada
menemukan penelitian yang secara khusus membahas terkait judul pada
penelitian yang akan dilakukan. Akan tetapi peneliti akan memaparkan
penelitian yang beririsan dengan tema penelitian ini.

1. Skripsi yang ditulis oleh Bekti Ramasari “Kebersihan dan Kesehatan
Lingkungan dalam Perspektif Hadis”. Pada penelitian ini membahas konsep
kebersihan dan kesehatan lingkungan dalam hadis sama dengan konsep
etika lingkungan biosentrisme vyaitu teori yang memandang setiap
kehidupan dan makhluk hidup mempunyai nilai dan berharga sehingga
manusia memiliki kewajiban moral terhadap lingkungan. Walaupun tidak
ada membahas hadis menutup pintu, mematikan lampu, menutup wadah
makanan dan minuman akan tetapi penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk
pengembangan penelitian penulis.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Erwar “Higienitas Perssepektif Hadis
(Kajian Hadis-Hadis Tentang Kebersihan Makanan, Sumber Air, Rumah,
dan Jalanan)”. Pada penelitian ini membahas hadis Nabi Yyang
menganjurkan bahwa segala aspek kehidupan harus selalu bersih atau
higienis, dalam tinjauan hadis sebagai bentuk ibadah dalam pendekatan diri
kepada Allah swt. Pada penelitian ini ada hadis yang setema akan tetapi
pembahasannya tidak mengaitkan dengan sains, peneliti hanya menjadikan

rujukan.



3. Skripsi yang ditulis oleh Nurus Sa’adah, “Larangan Meniup Makanan
Panas (Relevansi antara hadis dan sains)”. Pada penelitian ini terdapat
fokus yang berbeda, disini yang menjadi objek dari penelitiannya adalah
hadis tentang larangan meniup makanan panas dan relevansinya terhadap
hadis dan sains. Peneliti hanya menjadikan skripsi ini sebagai rujukan untuk
pengembangan penelitian yang dilakukan.

4. Skripsi yang ditulis oleh Andriyani, “Kajian Literatur pada Makanan dalam
Perspektif Islam dan Kesehatan” pada penelitian ini membahas tentang
makanan yang baik, makanan yang memenuhi syarat higiene dan juga halal,
halal dalam hal ini sudah diatur di dalam al-Qur’an dan Hadis. Pada
penelitian ini menggunakan perspektif islam dan kesehatan, penilit hanya
menjadikannya sebagai rujukan.

5. Skripsi yang ditulis oleh Syamsul Kurniawa “Pantang Larang Bermain
Waktu Magrib: Kajian Living Hadis Tradisi Masyarakat Melayu Sambas”.
Pada penelitian membahas tentang tradisi masyarakat melayu sambas pada
waktu magrib, di dalam penelitian ini hadis yang digunakan setema dengan
hadis yang digunakan pada penelitian ini. Kemudian di dalam penelitian
tersebut membahas tentang kepercayaan tentang keberadaan hantu dan setan
masih melekat dalam keseharian mereka sebagai Masyarakat Melayu dan
umat Islam. Penelitian ini termasuk jenis studi living hadis, berbeda dengan
penelitian yang peneliti tulis, dan tentunya peneliti menjadikan penelitian

ini sebagai acuan untuk pengembangan penelitian.
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6. Skripsi yang ditulis oleh Umar Faruk “Perintah Nabi Untuk Menutup Pintu
Dan Melarang Anak Kecil Keluar Rumah Pada Saat Memasuki Waktu
Menjelang Malam . Pada penelitian ini membahas hadis Bukhari tentang
perintah Nabi untuk menutup pintu dan melarang anak kecil keluar rumah
di waktu menjelang malam, dikarenakan waktu-waktu terbut banyak setan
yang berkeliaran dan dianjurkan untuk membawa anak-anak masuk
kedalam rumah dan menutup pintu. Walaupun ada kesamaan akan tetapi
pada penelitian ini berbeda, dari segi hadis yang digunakan pun berbeda,
peneliti hanya menjadikan penelitian sebagai acuan untuk pengembangan
penelitian.

7. Skripsi yang ditulis oleh Fitri Yuni “Studi Hadis-Hadis Tentang Mematikan
Lampu Ketika Hendak Tidur” penelitian ini merupakan kajian ma’anil
hadis, membahas tentang kajian-kajian hadis yang berhubungan dengan
mematikan lampu ketika tidur. Isi dari penelitian ini hanya memaparkan
hadis hadis yang berhubungan dengan kajian tentang tidur. Penelitian ini
sangat berhubungan dengan penelitian yang peneliti tulis, walaupun
penelitian ini berhubungan, akan tetapi tetap tidak sama dikarenakan
penelitian ini hanya membahas hadis mematikan lampu ketika tidur
sedangkan yang peneliti tulis itu mencakup 3 hal yakni, mematikan lampu,
menutup pintu, menutup makanan dan minuman dan peneliti menjadikan
penelitian ini sebagai acuan untuk pengembangan penelitian.

8. Skripsi yang ditulis oleh, “Kebiasaan Mematikan Lampu Ketika Tidur

Sebagai Implementasi Hadis Dalam Kehidupan Pondok Pesantren As-
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Sunnah Kota Cirebon”. Pada penelitian ini termasuk jenis studi living hadis,
pemahaman mematikan lampu ketika tidur menurut pengasuh dan para
pengurus Pondok Pesantren As-Sunnah melihat dari anjuran Nabi SAW,
mematikan lampu sebelum tidur tersebut merupakan anjuran, bukan
larangan meninggalkannya. Sehingga dihukumi sunnah bagi yang
melakukannya dan tidak berdosa bagi yang meninggalkannya. Peneliti
hanya menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk pengembangan

penelitian.

Kajian yang penulis lakukan dalam penelitian ini berbeda dengan yang
dilakukan oleh beberapa peneliti diatas, ada beberapa penelitian yang dijadikan
sebagai bahan rujukan. Pada peneliti ini lebih fokus dalam menghubungkan
relasi antara hadis dan sains dan bagaimana dari relasi itu dapat menjadi landasan

konsep didalam kehidupan masyarakat.

E. Kerangka Teoritik
1. Kritik sanad dan matan Syuhudi Ismail
Menurut Syuhudi Ismail, hadis sahih merupakan hadis yang
sanadnya saling ketersambungan, disampaikan oleh seseorang yang adil,
serta dabit kepada orang yang dikatakan adl’, dhabit, dan lainnya. Selain
itu, hadis sakik juga tidak memuat syadz dan ‘illat}’. Untuk mengetahui

kesahihan sebuah hadis, para muhadisin menyepakati lima syarat dalam

1 Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 2007), him.61.
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melakukan Kkritik sanad, yaitu ittisa/ al-sanad, setiap rawi yang terkait dalam
sebuah sanad hadis harus menerima hadis itu dari gurunya yang menjadi
rawi di atasnya dalam suatu urutan sanad.'® Selain itu, syarat yang lain
adalah adl’, dhabit, terhindar dari syadz, dan tidak ada ‘illat. Adapun Kritik
matan hadis, ulama telah merumuskan suatu standar sebagai barometer
dalam menentukan validitas sebuah matan hadis, sekaligus dapat menjadi
pertimbangan dalam penggunaan pendekatan sains. Adapun standar atau
tolak ukur dimaksud, sebagai berikut:

a. Hadis tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Quran.

b. Hadis tidak bertentangan dengan riwayat lain.

c. Hadis tidak bertentangan dengan akal sehat

d. Hadis tidak bertentangan dengan fakta sejarah®®

2. Metode Zaghlul an-Najjar
Adapun dalam menganalisis hadis saintifik, peneliti menggunakan
metode penafsiran Zaghlul an-Najjar. Dalam bukunya yang berjudul
“Pembuktian Sains dalam Sunnah (Al-/jaz al-‘llmiy fi as-Sunnah an-
Nabawiyyah)” bagian Kketiga, Zaghlul an-Najjar menyebutkan langkah-
langkah dalam memahami isyarat-isyarat ilmiah dalam hadis:
Untuk memahami ayat-ayat kosmologi yang disebutkan di dalam

kitab Allah, begitu pula dengan isyarat-isyarat kosmologi yang ada di

18 Mahmud Thahan, Tafsir Mustalah Al-Hadis (Alexandria: Markaz al-Mada alDirasah,
T.t), him.31.

19 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang,
1996), him. 79
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dalam hadis Rasulullah saw, pertama-tama kita harus memahaminya
terlebih dahulu dengan pemahaman yang akurat dalam bingkai bahasa
Arab, indikasi-indikasi lafalnya, dan gaya bahasanya, serta dalam
perspektif asbab al-wurud, konteks hadis Nabi, dan konteks-konteks al-
Qur’an dan hadis lainnya yang berkaitan dengan objek pembahasan, dan
dalam bingkai prinsip-prinsip umum dan tujuan-tujuan universal Islam. Di
samping merujuk pada pakem dan aksioma sains modern dalam bidang
pembahasan yang sedang disoroti oleh ayat al-Qur’an atau diisyaratkan
oleh hadis Nabi.?°

Berdasarkan pernyataan diatas, dalam memahami hadis-hadis
saintifik Zaghlul an-Najjar melakukan langkah-langkah berikut ini:
a. Memilih hadis-hadis yang mengandung isyarat ilmiah.
b. Memeriksa kualitas hadis.
c. Mengumpulkan hadis yang membicarakan tema yang sama.
d. Analisis kebahasaan
e. Menganalisis konteks hadis
f. Relasi hadis saintifik dengan al-Qur’an dan hadis lainnya

g. Memahami hadis dengan pendekatan sains modern.

20 Zaghlul an-Najjar. Pembuktian Sains dalam Sunnahi Jilid I1. (Jakarta: Sinar Grafika

Offset 2006).

Studies

21 Zunaidi Nur, Hermenutika Hadis Zaghlul An-Najjar, Tamaddun Jurnal of Islamic
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yang berbasis
data-data kepustakaan (library research) yaitu suatu kegiatan penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan
bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti buku
referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan serta
jurnal yang berkaitan dengan penelitian atau masalah yang akan
dipecahkan.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan sains, yang bersifat
interpretif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak metode
dalam menelaah masalah penelitiannya. Pada pendekatan sains ini peneliti
menggunakan bidang ilmu biologi diantaranya endokrinologi (mempelajari
tentang hormon) dan mikrobiologi (mempelajari mikroorganisme).
3. Sumber Data
Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan berbagai
sumber data, diantaranya :
a. Sumber Primer
Dalam penelitian ini, data primer yang penulis gunakan adalah hadis
Imam Bukhari no. 5624.

b. Sumber Sekunder
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4.

Adapun data sekundernya peneliti merujuk pada jurnal, buku, artikel
dan data-data yang dianggap relevan dan berhubungan dengan tema
yang diteliti.

Teknik Pengumpulan dan Pengolahan data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan studi kepustakaan,
dengan menggunakan literatur baik berupa, buku, jurnal, artikel, karya
ilmiah dan lain lain yang berhubungan pada penelitian ini. Kemudian
peneliti melakukan takhrij hadis, menggunakan Kkitab Al-Mu’jam Al-
Mufahras Li Alfaz Al-Hadits An-Nabawi dengan merujuk kepada kitab asli
sebagaimana pada penelitian ini hadis yang digunakan adalah hadis riwayat
Imam Bukhari no. 5624.

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah melakukan pengolahan data dengan cara menganalisis
data-data yang sudah terkumpul melalui studi kepustakaan dengan tujuan
untuk menjawab pokok masalah yang ada. Dalam tahap ini peneliti akan
melakukan kritik sanad dan matan pada hadis utama, kemudian selanjutnya,
peneliti  menggunakan metode content analysis yang mana didalamnya
terdapat tiga syarat, diantaranya objektivitas, pendekatan sistematis, dan

generalisasi?

him. 6.

22 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
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G. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, penulis menyusun sistematika pembahasan menjadi
lima bab, sebagai berikut:

Bab I . Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah Pustaka, kerangka teoritik,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il . Berisi tinjauan umum tentang sains, mematikan lampu ketika
tidur dari sisi sains, menutup makanan dan minuman dari sisi
sains dan Kesehatan.

Bab 111 :  Membahas tentang metode studi otentik hadis dari segi kritik
sanad dan matan hadis.

Bab IV . Berisi tentang analisa hadis pada anjuran mematikan lampu
ketika tidur, menutup pintu, menutup wadah makanan dan
minuman dengan menggunakan metode Zaghlul An-Najjar

Bab V . Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan

penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pada hadis tentang mematikan lampu,
menutup pintu, menutup wadah makanan dan minuman dengan menggunakan
metode pemahaman Zaghlul An-Najjar dalam upaya memahami hadis
menggunakan pendekatan sains modern. Maka, peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ditinjau dari analisis sanad, hadis tentang mematikan lampu, menutup pintu,
menutup wadah makanan dan minuman berkualitas sahih. Sedangkan dari
segi matan, hadis tersebut berstatus maqgbul atau dapat diterima karena tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis lainnya, akal sehat, dan fakta sejarah.

2. Setelah melakukan pemahaman hadis dengan sains menggunakan metode
Zaghlul An-Najjar dalam upaya untuk memahami relasi antara hadis dan
sains, dapat disimpulkan bahwa pertama, anjuran mematikan lampu saat
tidur memliki hubungan untuk menjaga kualitas saat tidur, yang mana
cahaya pada saat tidur dapat menghambat pembentukan hormon melantonin
dan hormon melantonin ini merupakan hormon yang menjaga kualitas tidur
setiap orang. Kedua, anjuran menutup pintu selain untuk menjaga
kemaslahatan agama dan duniawi juga mempunyai maksud untuk
menjauhkan setan agar tidak berbaur dengan manusia yang mana di dalam
sains setan tersebut dapat menyebabkan rasa negatif terhadap diri manusia,

yang hal itu dapat menyebabkan munculnya reaksi hormon berlebih yang
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dapat menyebabkan stress. Dan Ketiga, perintah menutup makanan dan
minuman memiliki hubungan dengan adanya mikroorganisme (bakteri)
yang tidak tampak secara kasat mata, yang apabila bakteri tersebut masuk
kedalam tubuh manusia maka akan berdampak pada kesehatan dan bahkan

bisa sampai menyebabkan kematian.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini terdapat kekurangan di
dalamnya, baik kekurangan secara kemampuan yang kurang mumpuni ataupun
waktu dalam penyusunan skripsi ini. Penelitian tentang mematikan lampu,
menutup pintu, menutup wadah makanan dan minuman relevansi antara hadis
dan sains seharusnya masih bisa dikembangkan lebih jauh lagi dengan
menggunakan beberapa pendekatan seperti antropologi, psikologi atau
sosiologis dan lain sebagainya yang mana pada hadis ini dapat dinilai dari

berbagai sudut pandang.
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